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PERSEPSI KONSUMEN TERHADAP BAURAN RITEL
TRADISIONAL DAN RITEL MODERN DI KOTA JEMBER

Mohamad Dimyati
Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Jl. Kalimantan 37 Jember Kampus Bumi Tegal Boto
Kotak Pos 125 Kode Pos 68121

dim_ekounej @yahoo. co.id

Abstract
The purpose of this study is to investigate consumer perceptions of the retail

mix of traditional and modern rbtail in Jembei city and to deiermine the presence or
absence of significant differences in consumer perceptions of the reiail mix of
traditional and modern retail. The sampling technique in this study using purposive
sampling. Methods of data collection is done by distributing questionnaires to 100
questionnaires to the respondents coming from the four districts selected the District
of Jember City, District of Kaliwates, Sumbersari, Patrang, and pakusari. The
analysis tools are different descriptive analysis and Wilcoxon test. This resedrch
found that there are differences in consumer perceptions of the 6 variairles retail mix
of traditional retail and modern retail in Jenrber City. To 6 variables include variable
pricing, promotions, location, service, convenience shopping and premium products.
Also note also that there are no diffbrences in consumer perceptiorrs of the distance
variable in the traditional retaii anii modern retail in Jembei City. Distinguishing
variables that ate most closely/related to the perceptiorr of consumers is the
convenience of shopping variables. So the convenience of shopping to be a major
consideration that differentiates consumer perceptions of the retiil mix of traditional
and modem retail.

Keywords: constlmer perception, modern retail, retail mix, traditional retail.

Pendahuluan-
Ritel Indonesia secara agregat

dibagi menjadi dua yaitu ritel modern

dan ritel tradisional. Ritel modem

yaitu ritel yang dikelola secara

modem, lokasinya luas dan pola

lokasinya terpusat pada satu gedung.

Ritel ini menggunakan modal yang

besar unfuk mendirik annya,

gedungnya megah, ruangannya

bersih, nyaman, displalt, dan lay out

tertata dengan rapi. Keamanan

terjamin karena sudah menggunakan

teknologi yang canggih, konsumen

dalam berbelanja mengambil sendiri.

Sementara ritel tradisional masih

sangat sederhana dan tidak

memerlukan modal yangbesar untuk

mendirikannya.
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Pertum-buhan ritel dari tahun ke

tahun sangat pesat, yang ditunjukkan

dengan banyaknya ritel tradisional

yang mulai membenahi diri menjadi

bisnis ritel modern maupun

munculnya bisnis ritel modern yang

baru. Persaingan di dunia ritel saat ini

semakin ketat. Hai ini menyebabkan

para peritel harus mencari strategi-

strategi agar dapat bersaing satu sama

lain.

Pesatnya pembangunan ritel

modern dirasakan oleh banyak pihak

berdampak terhadap keberadaan Ritel

tradisional. Di satu sisi, ritel modern

dikelola secara profesional ciengan

fasilitas yang serba lengkap. Di sisi

lain, ritel tradisional masih berkutat

dengan permasaiahan klasik seputar

pengelol atrr yang kurang profesional

dan ketidaknyamanan berbelanja.

Hampir sernua produk yang dijuai di

ritel tradisional seluruhnya dapat

ditemui di ritel modem. Semenjak

kehadiran ritel moCern, ritel

tradisional disinyalir merasakan

penurunan pendapatan dan

keuntungan yang drastis.

Dampak perkembangan ritel

modern terhadap ritel tradisional juga

dirasakan di kota Jember.

Perlumbuhan ritel modern di kota ini

sangat pesat, yang ditandai

banyaknya ritel modern yang

bermunculan seperti minimarket dan

swalayan. Hal itu sangat berpengaruh

terhadap keberadaan ritel tradisional

karena sejak menyebarnya ritel

modern di kota Jember, masyarakat

Jember khususnya di daerah

perkotaan cenderung memilih

berbelanja di ritel modern karena

pada urnumnya ritel modem didukung

dengan fasilitas lengkap, harga

bersaing, dan kualitas layanan yang

sangat bervariatif serta kompetitif.

Namun demikian ritel tradisional

tetap dapat mem-pertahankan

eksistensinya di kalangan

pelanggannya karena tidak sedikit

para konsumen yang masih berbelanja

di ritel tradisional karen a jarak yang

diternpuh konsumen ke i,tel

tradisionai sangat dekat sehingga

konsumen tidak perlu jauh-jauh

berbelanja di ritel modern.

Perkernbangan bisnis ritel di

Indonesia ini secara tidak langsung

mengakibatkan perubairan persepsi

masyarakat dalam berbelanja. Hal ini

ditandai dengan perubahan pola

perilaku konsumen masyarakat kelas
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menengah ke atas lebih memilih

berbelanja ke supermarket,daripada

ke pasar tradisional. Kondisi ini

terjadi karena faktor kenyamanan

berbelanja, keamanan, dan fasilitas

yang memadai. Ini sangat berbanding

terbalik dengan keadaan pasar

tradisional. Dengan demikian,

keputusan pembelian yang

dipengaruhi oleh persepsi konsumen

terhadap ritel tersebut akan

menentukan kesuksesan sebuah ritel.

Berdasarkan paparan tersebut,

maka masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah:

(1 ) Bagaimanakah persepsi konsumen

terhadap bauran ritel tradisional ?;

(2) B agaimanakah pers epsi konsumerr

terhadap bauran ritel moCern?;

(3) Apakah terdapat perbedaan

persepsi konsumen y-ang signifikan

terhadap bauran ritel tradisional dan

ritel modern ?. Berdasarkan rumusan

masalah tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk

mengetahui: (1) Persepsi konsumen

terhadap bauran ritel tradisional; (2)

Persepsi konsumen terhadap bauran

ritel modern; (3) ada atau tidaknya

perbedaan persepsi konsumen yang

signifikan terhadap bauran ritel

tradisional dan ritel modern.

Tinjauan Putaka

1. Persepsi

Persepsi dalam pemasaran

memiliki peranan penting di mana

pasar akan dikuasai mereka yang

pandai bermain dengan- persepsi.

Pemasaran merupakan ajang

pertempuran persepsi, b.ikan

pertempuran barang atau jasa. Hal ini

menunjukkan bahwa perilaku

manusia lebih dikuasai kepercayaan

kepada sesuatu yang dianggap benar,

yang mengakibatkan seseorang dapat

dikelabui gagasan dan harapannya.

Persepsi seseorang dengan orang lain

berbeda tergantung deng an apa yang

dinilai seseorang dengan apa yang

diketahui seseorang.

Persepsi adalatr proses individu

memilih, merumuskan, dan

menafsirkan sesuatu masukan atau

input-input mengenal informasi untuk

menciptakan sesuatu gambaran yang

berarti mengenai dunia (Kotler,

2005:266). Persepsi akan sesuatu

yarug berasal dari interaksi antara dua

jenis faktor yaitu Stimulus Fqctors

dan Individual Factors. Stimulus

Factors menyangkut karakteristik
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obyek secara fisik sePerti ukuran,

wafira, berat, atau bentuk. TamPilan

suatu produk baik kemasan maupun

karakteristiknya akan mampu

menciptakan suatu rangsangan pada

indera manusia, sehingga mampu

menciptakan sesuatu persepsi

mengenai produk yang dilihatnya.

Individuai Factors menyangkut

karakteristik individu yang termasuk

di dalamnya tidak hanya proses panca

indera tetapi juga pengalaman yang

serupa dan dorongan utama sbrta

harapan dari individu itu sendiri.

Persepsi merupakan suatu

proses penggun aan peit.getahuan yang

teiah dimiliki untuk rrrendeteksi,

mengumpulkan, dan

menginterpretasikan stimulus yang

diterima oleh alat indera menjadi arti

tertentu yang bermakna. Persepsi

konsumen merupakan salah satu

elemen penting dalam pemasaran.

Secara urnum perilaku konsumen

didasarkan pada persepsi mereka

mengenai bagaimana realitas yang

ada. Persepsi juga diartikan sebagai

suafu proses konsumen {manusia)

menyadari dan menginterpretasikan

aspek lingkungan, atau bisa juga

dikatakan sebagai proses penerimaan
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dan adanya rangsangan (stimuli) di

dalam lingkungan internal dan

eksternal seseorang sehingga

pengamatan bersifat aktif (Swastha-

Handoko, 2000: 84). Pengalaman

individu dengan suatu produk, akan

membenfuk persepsi tertentu terhadap

produk tersebut. Perbedaan

pandangan konsumen akan

menciptakan proses pengam atan yang

berbeda pula dalam perilaku

pembelian konsumen, karena masalah

yang dihadapi dalam perilaku

konsumen adalah adanya faktor

subyektivitas pelaku dan bany.rknya

variabel yang beqnengaruh. Hal ini

menyebabkan hasil proses

pengamatan yang dijalani seorang

konsumen terhadap suatu produk

akan berbeda dengan hasil proses

pengamatan yang dijalani seorang

konsumen terhadap suatu produk

akan berbeda dengan hasil

pengam rtan konsumen I ain.

2. Bauran Ritel

unsurnya

dan Unsur-

Bauran ntd addalt sepe.rangkat

alat pemasaran yang digunak an dalam

bisnis ritel dalam upaya untuk

mencapai tujuan pemasarannya .pada
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pasar yang dituju (Dunne, Lusch, dan

Griffith, 2002:53). Foster (2008:1 10)

menyatakan ada enam komponen-

komponen bauran ritel antara lain

merchandise, harga, periklanan, dan

promcsi, pelayanan konsumen dan

penjualan, serta suasana toko dan

desain toko. Sedangkan menurut

Ma'ruf (2005:1 14) pengembangan.

Retail Marketing Mix adalah terdiri

darr merchandise, pricing, periklanan

dan promosi, atmcsfir dalam gerai,

dan retai.l service.

Beberapa definisi tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa

bauran ritel merupakan seperangkat

alat perrrasaran yang digunakan dalam

bisnis ritel dalam upaya untuk

mencapai tujuan pemasaran pada

pasar yang dituju. Kombinasi trauran

ritel tersebut tidaklah tetap,

melaink:an dapat diubah-ubah sesuai

dengan kebutuhan dan situasi pasar

yarLg dihadapi.

Ritel dapat dibagi menjadi dua

katagori, yaitu ritel modern dan ritel

tradisional. Menurut Berman & Evans

(dalam Asep, 2005:15) terdapat

beberapa karakteristik bisnis retail,

diantaranya: (1) Penjualan

baran$asa dalam small enough

quantity (partai kecil dalam jumlah

secukupnya untuk dikonsumsi sendiri

dalam periode" waktu tertentu).

Meskipun retailer mendapatkan

barang dari supplier dalam bentuk

kartonan (cases), namun retailer

men-display dan menjualnya dalam

bentuk pecahan per unit (pieces). (2)

Impulse buying yaitu kondisi yang

tercipta dari ketersediaan barang

dalam jumlah dan jenis yang sangat

variatif sehingga menimbulkan

banyaknya pilihan dalam proses

belanja konsumen. Sering konsumen

dalarn proses belanjanya, keputusan

yang diambil untuk rnembeli suatu

barang adalah yang sebeiumnya tidak

tercanturn dalam belanja barang (out

of purchase list). Keputusan ini

muncul bcgitu saja tersimulasi oleh

variasi lrauran produk (assoriment)

dan tingkal harga barang yarlg

ditawarkan.

Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah

masyarakat di kota Jember yang

pernah berbelanja di ritei tradisional

dan ritel modern. Sampel penelitian

ini adalah masyarakat kota Jember

yang bertempat tinggal di 4
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kecamatan yaifu Kecamatan

Kaliwates, Sumbersari, Patr&trg, dan

Pakusari. Femilihan 4 kecamatan

tersebut dengan alasan bahwa wilayah

kota Jember yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah wilayah eks kota

administratif yang meliputi empat

kecamatan tersebut. Metode

pengambilan sampel menggunakan

purposive sampling dengan kriteria

sebagai berikut: (1) Responden

merupakan warga yaflg menetap di

kecamatan terpilih; (2) Responden

pernah berbelanj a dr ritei tradisional

dan ritel moCern dengan aiasan para

konsumen yang pernah berbelanja di

ritel tradisional maupun ritel rnodern

mampu menginterpretasikan keadaan

ritel dengan tepat sehingga mampu

memahami terhadap maksud dari

kuesioner yang diberikan; (c)

Responden berusia minimal berusia

li tahun dengan asumsi pada usia

tersebut responden sudah cukup

dewasa dalam menilai bauran ritel

tradisonal dan modern.

Desain dan ukuran sampel harus

dipertimbangkan dalam pengambiian

sampel. Menurut pendapat Roscoe

dalam Sekaran (2006:160) yaitu suatu

ukuran sampel lebih dari 30 dan
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kurang dari 500 adalah tepat untuk

kebanyakan penelitian. Mengacu

pendapat Roscoe tersebut, rnaka

jumlah sampel penelitian ini

ditetapkan sebanyak 100 responden

yarug dialokasikan ke masing-masing

kecematan terpilih secara

disproporsional, yaitu masing-masing

kecamatarr sebanl'ak 25 sampel.

Instrumen utama pengumpulan data

menggunakan kuesioner. .,

Variabel yang akan dianalisis

dalam penelitian ini adalah persepsi

konsumen terhadap bauran ritel

tradisional cian ritel modem. Bauran

ritel yang diteliti meliputi: Harga,

Promosi, Lokasi, Pelayanan, Jarak,

Kenyamanan Berbelanja, dan

Kelengk apan Produk. Masing-masing

diukur dengan cara membandingkan

persepsi nilai kualitatif antara ritel

tradisional dan ritei modern.

Harga adalah sejumlah uang

yarrg dibebankan untuk sebuah

produk atau jasa ritel diukur dengan

dua indikator, yakni: tingkat

kemahalan produk dan tingkat

kesesuaian harga produk dengan

kualitas pr.oduk ritel tradisional dan

ritel modern. Promosi adalah suatu

usaha dari ritel tradisional dan
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modern dalam menginformasikan dan

memengaruhi orang atau pihak lain

sehingga tertarik untuk melakukan

iransaksi atau pertukaran produk

rarang atau jasa yan1 dipasarkannya

i ang diukur melalui <iua indikator

'. akni: Tingkat menariknya promosi

ian frekuensi penayangan iklan ritel

:radisional dan ritel modern sebagai

ssrana promosi di berbagai media.

- r-rkasi adalah keputusan yang

:rarnbil manajemen itel dalam

:enetapan lokasi yeng mempunyai

,"crrnggulan bagi ritel tersebut yang

:.ukur dengan dua indikator yakni:

.:gkat kestrategisan lokasi ritel dan

.:,gkat kemuclahan lokasi ritel

. .iisicnal dan ritel modeirr untuk

-,:':at ciijangkau oleh para konsumen.

- :iavanan adalah seluruh kegiatan

.:1g berkaitan dengan pelayanan

-:: adap pata konsumen dari mulai

.=relum, selama, dan setelah

' -:sumen melaksanakan transaksi

. ;:rbelian guna menunjukkan kinerja

- .:i ritel tradisional dan ritel modern

-'.s bersangkutan, diukur melalui

- -: indikator yakni: tingkat durasi

,.::u operasi dan tingkat pelayanan

..*.J diberikan ritel tradisional dan

- '." modern. Jarak adalah ukuran

suatu perjalanan yang ditempuh

konsumen utuk mencapai lokasi ritel

yang akan dituju yang diukur inelalui

dua indikator yakni: 3arak lokasi ritel

dan tingkat kenyamanan akses ritel

tradisional dan ritel modern.

Kenyamanan Berbelanja adalah suatu

keadaan untuk menunjukkan tingkat

kenyamanan konsumen selama

melakukan kegiatan perbelanjaan di

ritel tersebut, yang diukur dengan tiga

indikator yakni: tingkat kebersihan

ritel, tingkat keamanan ritei, serta

tingkat kesesuaian peletakan tata

ruang ritel tradisional dan ritel

modern. Kelengkapan Produk

mer";pakan faktor yafig tak kalah

penting dalam pendirian suatu ritel

karena hal itu yang memacu

konsumen dalam membandingkan

ritel ,vang satu dengan ritel lainnlra.

Indikator variabel ini yakni: tingkat

kelengkapan dan keberagaman merk-

merk produk di ritel tradisional dan

ritel modern. Skala pengukuran

variabel menggunakan skaia ordinai

dengan lima alternatif jawaban mulai

dari sangat setuju (skor 5) sampai

dengan sangat tidak setuju (skor l).

Model analisis menggunakan statistik

.j'1 0

u:h

g3n

+i'at

gkat

"gln

,Jan

raru

Jan
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deskriptif dan uji jenjang bertanda

Wilcoxon's.

Ilasil dan Pembahasan

Hasil penelitian bahwa

konsumen ritel tradisional dan ritel

modern di kecamatan tersebut Yang

paling dominan adalah Perempuan,

karena perempuan yang sering

melakukan transaksi pembelian untuk

keperluan sehari-hari. Hal ini

menunjukkan bahwa ritel tradisional

dan ritel modern lebih mampu

menarik konsumen perernpuan

daripada laki-laki. Ditinjau dari

karakteristik .usia naenunjukkart

bahwa konsumen ritel tradisional dan

itel modern sebagian besar berusia

kisaran 26 -- 3 5 tahun sebanYak 3 1

responrJen yang terdiri dad- 7 laki-laki

dan 24 perempuan sehingga Pada

umumnya rnereka yang memPunYai

rentang umur 26 r?5 tatrun

khususnye para wanita karir atau ibu-

ibu muda yang mempunyai banYak

waktu luang yang sengaja mereka

gunakan untuk berbelanja untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari

ataupun hanya sekedar menyegarkan

fikiran. Tingkat pendidikan responden

terbanyak adalah SLTA sebanYak 56

responden dan sisanya penclidikan

lainnya. Hal ini menggambarkan

bah.ara seseorang yang telah

menempuh pendidikan hingga strata

SLTA telah dapat menentukan dan

memilih tempat berbelanja dengan

baik serta dapat mempertimbangkan

faktor-faktor yang dapat menentukan

persepsi konsumen terhadap ritel

tradisional maupun ritel modern.

Karakteristik pekerjaan respcn<len

sebagian wiraswasta.

Tabel 1, metryajikan deskripsi tentang
distribusi frekuensi persentase

persepsi responden terhadap harga
ritel tradisionai. Data Tabel i
mengindikasikan bahwa sebagian

besar responclen memiliki persepsi

terhaciap harga produk yang

ditawarkan di ritei tradisional saugat

murah dan sesuai dengan lcaalitas

produk yang ditawarkan.

Tabel 1: Persepsi Responden terhadap Ilarga Ritel Tradisional

Indikator Ilarga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 3 2 I

Tinekat Kemahalan Produk 0 2 15 37 42 100

Tingkat Kesesuaian Harga
dengan Kualitas Produk

15 41 36 8 0 100

Sumber: Data Primer Diolah.
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Persepsi konsumen terhadap harga

ritel modern seperti disajikan dalam

Tabel 2 menunjukkan bahwa harga

ritel modern menunjukkan bahwa

sebagian besar responden memiliki

Persepsi konsumen terhadap promosi

yang dilakukan oleh ritel tradisional

(Tabel 3) menunjukkan bahwa

pronrosi yarLg ditawarkan ritel

tradisional cukup menaik, tetapi

Tabel 4, menyajikar, tentang persepsi

konsumen terhadap promosi yang

dilakukan oleh ritel modern.

Berdasarkam data Tabel 5, diketahui

b ahwa promosi yang ditawarkan ritel

persepsi terhadap harga produk yang

ditawarkan r1i ritel modern cukup

murah dan sesuai dengan kualitas

produk yang ditawarkan.

fiekuensi perrayangan ikian ritel

traciisional sebagai sarana prolnosi

tidak sering disajikan di berbagai

media.

I

modern menarik, dan frekuensi

penayangan iklan ritel modern sering

disajikan di berbagai media sebagai

sarana promosi.

Tabel 2: Persepsi Responden terhadap Harga Ritel Modern

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
TotaI

Responden
5 4 a

J 2 1

Tingkat Kemahalan Produk n
L t9 53 2t 5 1C0

Tingkat Ksesuaian Harga
dengan Kualitas Produk

20 56 21 2 0 100

Sumber: Data Primer Dioiah.

Tabel 3: Persepsi Responden terhadap Promosi Ritel Tradisional

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
45 3 2 I

Tinekat Menariknya t45 39 38 1 100

Tingkat Frekuensi Penayangan
Iklan

4 16 13 56 1l 100

Sumber: Data Primer Dioiah.
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Tabel 4: Persepsi Responden Terhadap Promosi Ritel Modern

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
TotaI

Responden
5 4 J 2 1

Tinekat Menariknya 35 55 10 0 0 100

Tingkat Frekuensi Penayangan
Iklan

32 53 l2 I 2 100

Sumber: Data Primer Diolah.

Data persepsi konsumen terhadap

lokasi ritel tradisional disajikan

dalam Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5,

dapat diketahui bahwa konsumen

Persepsi konsumen terhadap lokasi

ritel modem seperi ditunjuklian

dalam Tabel 6 adalah lokasi ritel

memiliki persepsi lokasi ritel

tradisional strategis dan mudah untuk

dij angkau para konsumen.

modern strategis dan rnudah untuk

dijangliau konsumen.

Tabel 5: Persepsi Responden terhadap Lokasi Ritel Tradisional

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Resnonden
Total

Responden
5 4 a

J ) I
Tin gkcrt Keqgtr at q g1qq4_L{ qq1 24 48 ,\.,

L) A-? I i00
Tingkat Kemudahan .Lokasi
untuk Diianeaku

22 52 23 3 C 100

Sumber: Data Primer Diolah.

Tabel 6: Fersepsi Responden terhadap l-,okasi Ritet Modern

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 1

J 2 I
Tingkat Kesetrategisan Lokasi 37 47 i5 I 0 100
Tingkat Kemudahan Lokasi
untuk Diiangaku

30 58 11 I 0 100

Sumber: Data Primer Diolah.
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Persepsi konsumen terhadap

pelayanan ritel tradisional (Tabel 7)

adalah tingkat durasi waktu operasi

Sumber: Data Primer Diolah.

Tabel 8, menunjukkan bahwa

persepsi konsumen terhadap

pelayanan ritel modern adalah

Sumber: Data Primer Diolah.

Persepsi konsumen terhadap jarak

ritel tradisional adalah lokasi ritel

traCisonal dekat dengan tempat

ritel tradisional tergolong panjang

dengan pelafanan yangcukup baik.

durasi waktu operasi ritel moCern

tergolong panjang dengan pelayanan

yang baik.

Tabel 8: Persepsi Responden terhadap Pelayanan Ritel Modern

Persentase Skor Jawaban
Indikator Harga Responden

tinggal konsurnen dan akses 3alan

menuju ritel tradisional nyaman

(Tabel 9).

Tabel 7: Persepsi Responden Terhadap Pelayanan Ritel Tradisional

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden Total
Responden

5 4 -J 2 1

Tingkat Waktu Durasi Ritel 14 37 26 t9 4 100
Tingkat Pelayanan yang
Diberikan

9 -r-
JJ 50 8 0 100

Total
Responden

ltal
onden

.,J

Tabel 9: Persepsi Responden terliadap Jarak Ritel Tradisional

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden Total
Responden

5 4 a
J 2 1

Tingkat Waktu Durasi Ritel 27 51 20 2 0 100
Tingkat Pelayanan yang
Diberikan

2t 4t 32 6 0 100

Sumber: Data Primer Diolah.
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Jarak Lokasi Ritel dengan
Tempat Tinggal Konsumen

35 47 t2 6 0 100

Tingkat Kenyam anan Akses
Jalan Menuiu Ritel

37 52 11 0 0 i00
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Berdasarkan Tabel 10, diketahui

bahwa persepsi konsumen terhadaP

jarak ritel modern adalah jarak lokasi

Sumber: Data Primer Diolah.

Persepsi konsumen terhadap tingkat

kenyam anan dalam berbelanja di

ritel tradisional (Tabel 11)

menunlukkan bahwa ritel tradisional

merupakan tempat yartg cukuP

L^-^:L ^..1--.:

Tabel lL: Persepsi Responden
Tradisional

ritel modern dengan ternpat tinggal

konsumen adalah dekat akses jalan

menuju ritel modern nyaman.

aman untuk berbelanj a, dam rnemiliki

tata ruang toko ),ang cukup sesuai

dalam rnenciptakan kenyaman

berbelanj a b agi kcnsum ennya.

terhadap Kenyaman Berbelanja Ritel

Berdasarkan Tabel 12, diketahui

batrwa konsumen memiliki persepsi

bahwa ritel rnodern merupakan

tempat berbelanja yang sangat

bersih,

aman dengan tata ruang toko yang

cukup cukup sesuai dalam

menciptakan kenyaman berbelanja

bagi konsumennya.

Tabel L0: Persepsi Responden terhadap Jarak Ritel Modern

Indikator flarga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 -l

J 2 1

Tingkat Waktu Durasi Rite1 20 40 33 7 0 100

Tingkat Pelayanan yang

Diberikan
25 59 l4 2 0 100

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 -tJ 2 1

Tinekat I(ebersihan Ritel 4 l2 45 36 3 100

Tinekat Kearnanan Ritel 4 2l 49 LJ 3 i00
Tingkat Kesesuaian Tata Ruang
Toko

7 14 40 37 Z 100

Sumber: Data Primer Diolah.
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iRT bel t2 hada K Be la Ritel Mod

Data Tabel 13 menunjukkan

konsumen memiliki persepsi bahwa

produk yang ditawarkan ritel

Tabel 13: Persepsi Responden terhadap Kelengkapan Produk Ritel
Tradisional

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban I ,o,u,

Resnonden
Responclen

at Kelen Produk
Tin t Keberagaman lroduk I 0o __j

tradisional cukup lengkap dan cukup

beragam.

Jtel

_l
I.nl

--1
--.1

I

I

__J

Tabel 14: Persepsi Responden Terhadap Kelengkapan Produk Ritel
Tradisional

Berdasarkan Tabel 14, diketahui

bahwa konsumen memiliki persepsi

Sumber: Data Primer Diolah.

Hasil uji perbedaan persepsi
konsumen terhadap bauran ritel
tradisional dan ritel modern dengan
menggunakan analisis Wilcoxon's
dengan tingkat signifikansi (ct _
0,05) untuk variabel harga seperti
disajikan dalarn Tabel 15,

menunjukkan bahwa

bahwa produk yang ditawarkan ritel

modern adalah tengkap dan beragam.

terdapat perbedaan signifikan
persepsi konsumen terhadap harga
produk di ritel tradisional dan harga
produk di ritel modern. Perbedaan ini
secara statistik ditirnjukkan oleh nilai
Asymp. Sig < nilai s.

.o

riTl

tia

abel lz: rersepsr l(esponden ternadap lle nYaman DerDelanla ern

Indikator Harga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 -)J 2 1

Tingkat Kebersihan Ritel 47 45 8 0 0 100

Tingkat Keamanan Ritel 32 48 17 3 0 100

Tingkat Kesesuaian Tata Ruang
Toko

38 51 9 2 0 100

Sumber: Data Primer Diolah.

Sumber: Data Prirner Diolah.

Indikator llarga
Persentase Skor Jawaban

Responden
Total

Responden
5 4 3 2 1

Tin sliat Kelen ek aD afi P roduk
.tn
JL 51 l4 aJ 0 100

Tinekat Keberasaman Produk 39 46 12
a
J 0 100

L87

5 4 ^lJ 2 1

6 22 46 25 1 100

5 27 43 24 1



Ilasil uii Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap llarga Ritel

Tradisional A

ffinalisisWilcoxon's

Tabel 15:

Hasil Penelitian menunjukkan

bahwa konsurnen mempersePsikan

harga di ritel tradisional lebih murah

karena harga Produk di ritel

tradisional tidak dibebani pajak PPN'

sedangkan harga di ritel modern

dibebani Pajak PPN l0% Yang

menyebabkan hatga yang ditanggung

konsumen menjadi lebih tinggi' Hasii

penelitian jogo menunjukkan bahwa

konsumen lebih tertarik berbelanja cii

ritel tradisional. Menurut Sopiah dan

Syihabudhin (2008:90), Pada

umumnya Pa-ra Peritel menataPkan

harga yang rendah trntuk beberapa

jenis produk yang berfungsi sebagai

penarik Pengunjung atau sebagai

pemimPin kerugian, rnereka juga

melakukan obral di wakfu rvaktu

tertentu. Namun pada kenyataannya'

ritel tradisional Yang jarang

melakukan d'iskon atau obral terhadap

procluk-produk dibandingkan ritel

modern, lebih mampu menarik

perhatian konsumen karena harga

yarLg dinilai lebih murah

dibandingkan di ritel modern'

Temuan ini tidak sesuai dengan

pendaPat Utami (2006:199) Yang

menyatakan bahwa ritel dengan

tahapan matang (maturity) berse'dia

menjual lebih rendah dibanding harga

yang direkomendasikan pabrik melalu

orientasi Promosi Yang kuat'

Hasil analisis (Tabel 16)

menunjukkan bahwa terdaPat

perbedaan signifikan PersePsi

konsrrmen terhadaP Promosi Yaflg

dilakukan oleh ritel tradisional dan

ritel moderrr, yang ditunjukkan oleh

penelitiaan menggamtrarkan bahwa

konsumen mempersepsikan pronnosi

yang dilakukan ritel tradisional

kurang menarik dan kurang intens

dilakukan. Berdasarkair pengamatan

di lapangan, ritel tradisional hanya

mengandalkan spanduk di depan ritel

tradisional berfoliskan nama ritel

sebagai ajang Promosi' Selain itu

sarana Promosi dari mulut ke mulut

juga sering dilakukan guna

mempromosikan ritel tradisional

tersebut. Ritei tradisional tidak

menggunakan media elektronik dan

media cetak sebagai sarana

pelaksanaan promosi. Hal tersebut

sangatlah waiat terjadi mengingat

pengelolaan manajemen ritel yarug

Tradisional dan rslr

Total Skor Nilai
Asymp.

sig
Nilai u Keterangan

Variabel Ritel
Tradisional

Ritel
Modern

0,000 0,05 Ada Perbedaan
Harga 778 701
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Tabel 16: Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Promosi Ritel
Tradisional dan Ritel Nlodern

masih sangat tradisional karena

promosi melalui media elektronik dan
:

media cetak tentunya menggunakan

biaya yang tidak sedikit. Hal ini

sesuai dengan konsep penjualan

bahwa konsumen jika diabaikan dan

Di sisi lain konsumen

mempersepsikan promosi yang

dilakukan ritel rnodeni sangat

menarik dibanding ritel tradisional

mengingat ritel modem lebih intens

melakukan promosi di berbagai rnedia

seperti meclia elektronik cian media

cetak. Bahkan beberapa ritel rnode.rn

setiap bulannya mendatangi

konsumen di perumahan- pe.rumahair

padat pendud.uk guna menyebarkan

sebuah koran yang berisi tentang

informasi harga- harga pada ritel

tersebut beserta intb diskon yang

diberikan. Hal tersebut menjadi ajang

promosi yang sangat baik karena

dengan begifu, paru konsumen telah

mengetahui harga dari produk yang

ingin dibeli sebelum pergi berbelanja

tidak selalu diingatkan maka akan

tidak membeli produk organisasi

dalam jumlah yang cukup (Kotler,

1997:15).

di ritel tersebut.

Hasil analisis rnenunjukkan bahwa

terdapat perbedaan signifikan

persepsi konsurnen terhadap

lokasi ritel tradisional dan lokasi

ritel modern yang ditunjukkan oleh

disajikan dalam Tabel 17. Konsumen

mempersepsikan lokasi ritel

traclisional kurang strategis dan tidak

mutlah dijangkau konsumen.

Berdasarkan pengamatan di lapangffi,

lokasi ritel tradisional yang berupa

kios kecil pada umunnya didirikan di

dekat rumah pengelola sehingga hal

tersebut sangat menyulitkan

konsumen dalam berbelanja

Variabel
Total Skor Nilai

Asymp.
sig

Nilai
(I KeteranganRitel

Tradisional
Ritel

Modern

Promosi 536 837 0,000 0,05 Ada Perbedaan

Sumber : Hasil Analisis Wilcoxon's

189



mengingat lokasi yang dituju tidak

mudah ddangkau para konsumen.

Tidak harrya kios kecil, pasar

tradisional dan koperasi juga susah

dijangkau konsumen karena jumlah

dari pasar tradisional dan koperasi

yang sangat sedikit. I(ondisi ini

Tabel 17:

Variabel Ritel
Tradisional

i Lckasi 783

Di sisi lain konsumen
mempersepsikan lokasi ritel tnodern
sangat strategis dan mudah dijangka.,
paru konsumen rnengingat lokasi ritel
modern tersebar di seluruh pelosok
kota batikan di daerah pedesaan pun
sudah terdapat ritel modern seperti
tose.rba dan minimarket. Hal tcrsebut
sangat memudahkan konsumen dalam
berbelanja. Hal ini didukung dengan
teori yang Cikemukakan oleh Sopiah
dan Syihabudhin (2008:98) yarrg

menyatakan bahwa pilihan lokasi
peritel menrpakan faktor bersaing
yang penting dalam usaha menarik
pelanggan, keberadaan atau pemilihan
area toko juga tergantung pada
jenis
barang yang diperdagangkan.

Konsumen akan memilih lokasi ritel

yang lebih dapat dijangkau dengan

baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan signifikan

menimbulkan penyebaran lokasi

pasar tradisional dan koperasi kurang

merata.

Nilai
([

0,015 0,05

Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Lokasi Ritel
Tradisional dan Ritel Modern

persepsi konsumen terhadap

pelayanan ritel tradisional darr lokasi

ritel modern yang ditunjukkan oleh

disajikan dalam Tabel 18. Konsumen

mempersepsikan peiayanan yang

dibenkan oleh ritel tradisional ieurang

baik karena selain durasi operasi i'itel

tradisional yang kurang panjang, cara

melayani konsumen yarlg berbelanja

juga kurang ramah.

Ketcrangan

Ada Perbedaan

Total Skor

Sumber : Hasii Analisis Wilcoxon's

190

Nilai
Asymp.

sig
Ritel

Modern

837



- _1Jl

Tabel 18: Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Pelayanan
Ritel Tradisional dan Ritel Modern

..r,-a

i:I1

-.
-\-

,-1

itel

Sumber : Hasil Analisis Wilcoxon's

Di sisi lain konsumen

mempersepsikan pelayanan yang

diberikan di ritel modern lebih baik

dengan durasi waktu yang "' lebih

panjang dibanding ritel tradisiorral

Ritel modern banyak yang beroperasi

24 jam nonstop, selain itu di itel
modern juga terdapat pramuni aga-

pramuniaga yang beipenarnpilan

menarik serta mampu melayani

konsumen ciengan baik dan ramah.'

Hal ini sangat berbanding terbalik

dengan pelayanan yang diberikan ritel

kadisional. T'emuan ini mendukung

pendapat Utami (2006:260) yang

menyatakan bahwa ketika pelanggan

mengevaluasi kuaiitas layanan ritel,

mereka membandingkan persepsi

terhadap kualitas layanan dengan

harapan. Pelanggan puas ketika

kualitas layanan dirasa sesuai atau

bahkan melebihi harapan, dan

sebaliknya, pelanggan merasa tidak

puas ketika kuaiitas iayanan berada di

bawah harapan rnereka.

Hasil anaiisis perbedaan (Tabel 19)

menunjukkan bahwa tidak t-erdapat

perbedaan signifl<an antara perspsi

konsumen tergaclap jarak ritel

tradisional dan jarak ritel rnodern

yang ditunjukkan nilai Asymp. Sig >

nilai u.

Konsumen m.empersepsikan

Tabel tr9 : Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Jarak Ritel
Tradisional dan Ritel Modern

Variabel
Total Skor Nilai

Asymp.
sig

Nilai
([ KeteranganRitel

Tradisional
Ritel

Modern

Pelayanan 681 837 0,000 0,05 Ada Perbedaan

r;aan

Variabel
Total Skor NiIai

Asymp.
Sig

NiIai
cl

KeteranganRitel
Tradisional

Ritel
Modern

Jarak (X5) 780 780 0,802 0,05
Tidak Ada
Perbedaan

Sumber : Hasil Analisis Wilcoxon's
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bahwa jarak baik ritel tradisional

maupun ritel modern memiliki

kesamaan. Temuan ini menolak teori

dari Ma'aruf (2005: 1 1 5) Yarrg

menyatakan bahwa sebuah gerai akan

lebih sukses jika letaknYa lebih

strategis dibandingkan gerai lainya

yang berlokasi kurang strategis

meskipun keduanya menjual Produk

yang sama, oleh pramuniaga Yang

terampil dan banyak.

Tabel 20, menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan signifikan

persepsl

Tabel 20 :

konsumen terhadap

Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen
di Ritel Tradisional dan Ritel

tradisional dan ritel modem Yang

ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig <

nilai cr. Konsumen mempersePsikan

kurang begitu nyaman berbelanja di

ritel tradisional dikarenakan beberapa

hal di antarunya kurang bersih dan

kurang amannya ritel tersebut, selain

itu tata letak toko kurang sesuai. Saat

melakukan transaksi perbelanj aan pun

tidak bisa leluasa mengambil sendiri

barang yang akan dibeli. Kondisi ini

semakin menimbulkan

ketidaknyaman dalam berbelanja di

ritel tradisicnal.

terhadap Kenyamanan
Modern

Unfuk ritel modern, konsumen

mempersepsikan lebih nyaman

berbelauja di ritel modern dibancling

<ii ritel tradisional. Konsumen merasa

lebih nyaman berbelanja di ritel

modern dengan alasan situasi ritel

modern yang bersih dan aman

karena

kenyamanan berbelanja di ritel

di ritel modern teiah <iisediakan jasa

ffice bo;'t dan tukang parkir sehingga

kebersihan Can keamanan dapat

terjamin, Selain iiu cara berbelanja di

ritel modern juga sangat nyaman yaitu

dengan memilih barang belanjaannya

sendiri. Hal tersebut sesuai

dengan

Berbelania r n an odern

Variabel
Total S

Ritel
Tradisional

Eqr--
Ritel

Modern

Nilai
Asymp.

sig

Nitai
0[

Keterangan

Kenyamanatl
Berbelanja

(x6)
865 1273 0,000 0,05

Ada
Perbedaan

Sumber : Hasil Analisis Wilcoxon's
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teori Ma'aruf (2005:202) bahwa

semua peritel baik skala besar atau

pun kecil iung berformat modern

berlomba-lomba dalam mendadani

tempat belanja mereka semenarik

mungkin. Hal ini mendukung

pernyataan dari Sopiah dan

Syihabudhin (2008:107) yang

mengatakan bah-,rua semakin rnenarik

barang yar.g ditampilkan, akan

Ritel
Tradisional

semakin baik penjualannya. Oleh

karenanya, pemajangan barang-

barang dagangan juga cukup penting.

Hasil uji perbedaan dengan uji beda

Wilcoxon's seperti disajikan dalam

Tabel 21, menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan signifikan

persepsi konsumen terhadap

keiengkapan produk yang ditawarkan

Tabel 21: Hasil Uji Perhedaan Persepsi Konsumen terhadap Kelengkapan
Produk Ritel Tradisional dan Ritel Modern

Total Shor Nit-t
Ritel

Modern
Asyrnp.

sig "-rr"*, I
Ada i

Perbedaan I

Nilai
([I

l
__l

Surnber : I{asil Analisis Wilcoxon's

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

konsumen mempersepsikan produk

yang ditawarkan Ci ritel tradisional

kurang lengkap dan kurang varratif.

Ritel tradisional cenderung hanya

menjual merk-merk tertenftr yang

tergolong paling diminati di kaiangan

konsumen. Hal ini mendukung teori

yang dikemukakan Sopiah dan

Syihabudhin (2005:8a) yang

me,nyatakan

kunci keberhasilan bisnis ritel dalam

memenangkun persaingan dengan

perusahaan sejenisnya yaitu

keberagaman produk peritel yang

hanrs sesuai dengan harapan beia-nja

pasar sasarannya. Sedangkan unfuk

ritel modern konsumen

mempersepsikan produk yang

ditawarkan oleh ritel modern lebih

lengkap dibanding produk

yang

ritel tradisional dengan ritel modern.

Variabel

Kelengk apan'

i Produk (><2
6iB | 833 I 0,000

I

I
t

0,05



Hal ini secara statistik ditunjukkan

oleh nilai Asymp. Sig < nilai cr.

ditawarkan oleh ritel tradisional. Hal

tersebut dikarenakan di ntel modern

menjual berbagai macam merk

produk yang lebih bervariasi. Kondisi

ini sesuai teori yang menyatakan

bahwa peritel yang menyediakan

produk dalam toko pada jumlah,

wakfu, dan harga yang sesuai untuk

rnencapai sasaran toko akan banyak

dipilih konsumen (Ma'aruf,

2005:135).

Kesimpulan

Berciasarkan analisis darr

pembahasan hasil penelitian, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Terclapat pe-rbedaan signifikan

persepsi konsumen terhadap ke 6

variabel bauran ritel tradisionai

dan ritel modern di kota Jember.

Ke 6 variabel tersebut di

antaranya variabel harga,

promosi, lokasi, pelayanan,

kenyamanan berbelanja, dan

kelengkapan produk.

b. Tidak terdapat perbedaan

signifikan persepsi konsumen

terhadap variabel jarak ritel

L94

tradisional dan ritel modern di

kota Jemher.

c. Pembeda yang paling besar

kaitannya dengan persepsi

konsumen adalah kenyamanan

berbelanja. Jadi kenyamanan

berbelanja rnenjadi pertimbangan

utama yang membedakan persepsi

konsumen terhadap bauran ritel

tradisional dan ritel modern.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil

penelitian, nraka dapat diaiukan saran

sebagai berikut:

a. Pihak pengelola ritel tradisional

sebaiknya melakukan perbaikan

dan penyempurnaan ritel seperti

meningkatkan kelengkapan

produk baik berupa merk produk

maupun jenis produk yalrg akan

dijual. Kerapian dalam penataan

dan peletakan produk yang dij ual

supaya lebih diperhatikan lagr

sebab dapat memengaruhi

persepsi konsumen. Melakukan

renovasi guna memperluas area

ritel tradisional agar nantinya

tercipta situasi yang lebih nyaman

dan menciptakan kerapian serta

diikuti dengan , meningkatkan

I



b.

kebersihan di area ritel

tradisional.

Pihak pengelola ritel modern

hendaknya melakukan

penyempurnaan dan selalu

menciptakan inovasi-inovasi baru

guna memperbaiki bauran ritel

dalam rangka untuk

meningkatkan permintaan.

Semakin inovatif suatu ritel, maka

dapat menimbulkan suatu persepsi

positif dari para konsumen.

Sebaiknya menambah fasiiitas-

fasilitas yang dapat menimbulkan

kenyamanan paCa konsr:men

seperti inenambah kasir agar

antrian tidak terlaiu panjang,

memperluas area parkir agar

tercipta kerapian, dan menambah

pendingin ruangan. i\{ayoritas

konsumen Indonesia sensitif

terhadap harga, karena itu, pihak

pengelola ritel modem hendaknya

menekan harga dengan cara

memutus saluran distributor yang

panjang yang akan meminimalkan

biaya dan pada akhirnya harga

tidak terlalu mahal. Terus

meningkatkan kualitas pelayanan

di ritel modern dengan cara

melayani konsumen yang akan

berbelanja dengan fasilitas pesan

belanja melalui telepon guna

memudahkan konsumen dalam

melakukan transaksi pembelian.

c. Bagr peneliti selanjutnya dapat

menambahkan variabel lain

sebagai pembanding agar didapat

hasil yang lebih luas.
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